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community in the process of identifying problems and finding
solutions. The community service activity (PKM) was held in
Ujung Baji Village, Sanrobone District, Takalar Regency on July
10, 2025, involving 25 participants with diverse social and
educational backgrounds. The literacy expert team from
ADPERTISI plays a role in designing and implementing
multilingual-based training programs and approaches that are
sensitive to local culture. This program has succeeded in
significantly increasing people's digital literacy, with 60% of
participants able to utilize technology for MSME development and
40% of participants successfully accessing public services
independently through digital platforms. The "Techno-Linguistic
Integration” model applied has proven to be effective in
overcoming language barriers in the digital technology adoption
process. The integration of local languages with digital devices
creates an inclusive and relevant learning environment for rural
communities. The results show that a holistic and contextual
approach to strengthening language literacy and digitalization
can empower communities in a sustainable manner, strengthen
local capacity, and encourage digital transformation at the
grassroots level. These findings make an important contribution to
the development of technology-based community empowerment
strategies and local culture in the digital era.

Abstrak
Di era digital 4.0, literasi bahasa dan digitalisasi menjadi elemen kunci dalam proses pemberdayaan
masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan yang masih menghadapi tantangan keterbatasan akses informasi dan
teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas program penguatan literasi bahasa dan
digitalisasi dalam mendukung pemberdayaan masyarakat di Kabupaten Takalar, dengan pendekatan integratif
yang mempertimbangkan konteks lokal dan kearifan budaya. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
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melalui participatory action research, yang memungkinkan keterlibatan aktif masyarakat dalam proses identifikasi
masalah dan pencarian solusi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) dilaksanakan di Desa Ujung Baji,
Kecamatan Sanrobone, Kabupaten Takalar pada 10 Juli 2025, melibatkan 25 peserta dengan latar belakang sosial
dan pendidikan yang beragam. Tim ahli literasi dari ADPERTISI turut berperan dalam merancang dan
melaksanakan program pelatihan berbasis multilingual dan pendekatan yang sensitif terhadap budaya lokal.
Program ini berhasil meningkatkan literasi digital masyarakat secara signifikan, dengan 60% peserta mampu
memanfaatkan teknologi untuk pengembangan UMKM dan 40% peserta berhasil mengakses layanan publik
secara mandiri melalui platform digital. Model “Techno-Linguistic Integration” yang diterapkan terbukti efektif
dalam mengatasi hambatan bahasa dalam proses adopsi teknologi digital. Integrasi bahasa lokal dengan perangkat
digital menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan relevan bagi masyarakat desa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan holistik dan kontekstual dalam penguatan literasi bahasa dan digitalisasi mampu
memberdayakan masyarakat secara berkelanjutan, memperkuat kapasitas lokal, dan mendorong transformasi
digital di tingkat akar rumput. Temuan ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan strategi
pemberdayaan masyarakat berbasis teknologi dan budaya lokal di era digital.

Kata Kunci: Literasi Bahasa, Digitalisasi, Pemberdayaan Masyarakat, Multilingual, Teknologi Digital

1. PENDAHULUAN

Literasi bahasa dan digitalisasi merupakan dua komponen fundamental yang saling
berinterelasi dalam pemberdayaan masyarakat di era revolusi industri 4.0. UNESCO (2017)
menegaskan bahwa literasi bukan hanya kemampuan baca-tulis konvensional, tetapi juga
mencakup literasi digital yang memungkinkan masyarakat berpartisipasi aktif dalam ekonomi
digital dan kehidupan bermasyarakat modern.

Di Indonesia, kesenjangan literasi masih menjadi tantangan besar, terutama di daerah
pedesaan. Data Badan Pusat Statistik (2024) menunjukkan bahwa tingkat literasi digital di
kawasan timur Indonesia, termasuk Sulawesi Selatan, masih berada di bawah rata-rata nasional
(45% vs 64%). Kabupaten Takalar, sebagai salah satu daerah pesisir di Sulawesi Selatan,
menghadapi tantangan berlapis: keterbatasan infrastruktur teknologi, rendahnya tingkat
pendidikan formal, dan dominasi penggunaan bahasa lokal dalam komunikasi sehari-hari.

Desa Ujung Baji, Kecamatan Sanrobone, mewakili karakteristik umum masyarakat
pedesaan di Kabupaten Takalar dengan profil demografis yang menantang: 70% masyarakat
berpendidikan dasar, 85% belum familiar dengan teknologi digital, dan 90% menggunakan
bahasa Makassar sebagai bahasa komunikasi utama. Kondisi ini menciptakan digital divide
yang menghambat akses masyarakat terhadap informasi, pelayanan publik digital, dan peluang
ekonomi berbasis teknologi.

Tantangan utama bukan hanya pada aspek teknis penggunaan teknologi, tetapi juga
pada barrier bahasa yang menjadi penghalang adopsi teknologi. Sebagian besar aplikasi dan
platform digital menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa asing, sementara masyarakat lebih
nyaman berkomunikasi dalam bahasa Makassar. Hal ini menciptakan alienasi digital yang

perlu diatasi melalui pendekatan yang sensitif terhadap konteks lokal dan kearifan budaya.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan analisis situasi di Desa Ujung Baji, penelitian ini merumuskan pertanyaan
penelitian sebagai berikut:

e Bagaimana kondisi literasi bahasa dan digitalisasi masyarakat Desa Ujung Baji sebagai
baseline pemberdayaan masyarakat?

e Bagaimana mengembangkan model integrasi literasi bahasa dan digitalisasi yang sesuai
dengan konteks lokal dan kearifan budaya masyarakat Makassar?

e Bagaimana efektivitas program penguatan literasi bahasa dan digitalisasi dalam
meningkatkan kapasitas masyarakat untuk mengakses informasi, pelayanan publik, dan
peluang ekonomi digital?

e Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat implementasi program literasi
bahasa dan digitalisasi di tingkat komunitas?

Menganalisis dan mengembangkan model penguatan literasi bahasa dan digitalisasi
untuk pemberdayaan masyarakat yang kontekstual dan berkelanjutan.

Konsep Literasi Bahasa dalam Era Digital

Evolusi Konsep Literasi

Konsep literasi telah mengalami transformasi signifikan dari definisi tradisional
"kemampuan baca-tulis" menjadi konsep multidimensional yang mencakup literasi digital,
literasi media, dan literasi kultural (Kern, 2000). Dalam konteks masyarakat multilingual,
literasi tidak hanya berkaitan dengan penguasaan bahasa formal, tetapi juga kemampuan
navigasi antar-bahasa dalam ruang digital.

Street (2003) membedakan antara "autonomous model" dan "ideological model"
literasi. Model autonomous memandang literasi sebagai skill teknis yang universal, sementara
model ideological menekankan bahwa literasi selalu embedded dalam konteks sosial, budaya,
dan politik tertentu. Penelitian ini mengadopsi perspektif ideological yang mengakui
pentingnya konteks lokal dalam pengembangan program literasi.

Literasi Multibahasa dan Teknologi

Penelitian Cummins (2000) tentang "interdependence hypothesis" menunjukkan bahwa
kemampuan literasi dalam bahasa pertama (L1) dapat mendukung pengembangan literasi
dalam bahasa kedua (L2) dan bahasa digital. Dalam konteks Desa Ujung Baji, bahasa Makassar
sebagai L1 dapat menjadi jembatan untuk literasi digital dalam bahasa Indonesia.

Garcia & Wei (2014) memperkenalkan konsep "translanguaging" yang memungkinkan

penggunaan seluruh repertoire linguistik seseorang dalam praktik komunikasi digital.
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Pendekatan ini relevan untuk konteks masyarakat Makassar yang perlu menavigasi antara
bahasa lokal, bahasa Indonesia, dan bahasa digital/teknologi.
Digitalisasi dan Pemberdayaan Masyarakat
Digital Divide dan Social Inclusion

Van Dijk (2020) mengidentifikasi empat jenis akses dalam digital divide: motivational
access, material access, skills access, dan usage access. Dalam konteks Desa Ujung Baji,
keempat aspek ini perlu diaddress secara holistik:
e  Motivational Access: Membangun kesadaran tentang manfaat teknologi digital
e Material Access: Penyediaan infrastruktur dan perangkat teknologi
e Skills Access: Pengembangan kemampuan teknis menggunakan teknologi
e Usage Access: Kemampuan menggunakan teknologi untuk tujuan meaningful
Community Empowerment melalui Teknologi Digital

Zimmer (2019) menekankan bahwa pemberdayaan masyarakat melalui teknologi tidak
hanya tentang transfer skill, tetapi juga tentang transformasi power relations dan peningkatan
agency masyarakat. Program literasi digital yang efektif harus:
e Bottom-up Approach: Dimulai dari kebutuhan dan konteks lokal
e Participatory: Melibatkan masyarakat sebagai subjek, bukan objek
e Sustainable: Membangun kapasitas lokal untuk keberlanjutan program
e  (Culturally-Responsive: Menghormati nilai dan praktik budaya lokal
Pendekatan Integratif Literasi Bahasa dan Digitalisasi
Model Pembelajaran Multilingual Digital

Penelitian Cenoz & Gorter (2017) tentang "multilingual education” memberikan
framework untuk mengintegrasikan multiple languages dalam pembelajaran digital. Prinsip-
prinsip key yang relevan:
e Holistic Approach: Memandang multilingualism sebagai asset, bukan barrier
¢ Dynamic Bilingualism: Penggunaan flexible bahasa sesuai konteks dan tujuan
e Cross-linguistic Connections: Memanfaatkan transfer skills antar bahasa
Technology-Enhanced Language Learning (TELL)

Chapelle & Sauro (2017) mengembangkan framework TELL yang dapat diadaptasi
untuk konteks literasi digital komunitas. Framework ini menekankan:
e Authenticity: Penggunaan teknologi untuk tujuan real-world communication
e Interactivity: Pembelajaran melalui interaksi yang meaningful

e Scaffolding: Dukungan bertahap untuk pengembangan kemampuan
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e Autonomy: Pengembangan kemampuan belajar mandiri
Konteks Lokal: Masyarakat Makassar dan Teknologi
Karakteristik Linguistik dan Kultural

Masyarakat Makassar memiliki karakteristik linguistik yang unik dengan sistem
diglossia antara bahasa Makassar (high variety) dan bahasa Indonesia (low variety) dalam
konteks tertentu (Mahmud, 2018). Penggunaan teknologi digital menambah kompleksitas
linguistic landscape dengan introduksi "bahasa digital" yang sering berbasis bahasa Indonesia
atau English.
Nilai-nilai Kultural dan Adopsi Teknologi

Konsep "siri na pacce" (harga diri dan kepedulian) dalam budaya Makassar dapat
diintegrasikan dalam program literasi digital sebagai motivasi intrinsik. Teknologi digital dapat
dibingkai sebagai alat untuk meningkatkan siri (prestise) dan mempererat pacce (solidaritas)

komunitas.

2. METODE
Penelitian ini menggunakan Participatory Action Research (PAR) dengan pendekatan
kualitatif. PAR dipilih karena sejalan dengan tujuan pemberdayaan masyarakat yang
menekankan partisipasi aktif komunitas dalam seluruh proses penelitian, dari perencanaan
hingga evaluasi (Kemmis & McTaggart, 2005).
Desain penelitian mengikuti siklus PAR yang terdiri dari:
e Planning: Identifikasi masalah dan perencanaan intervensi
e Acting: Implementasi program literasi bahasa dan digitalisasi
e Observing: Monitoring dan dokumentasi proses implementasi
e Reflecting: Evaluasi dan refleksi untuk perbaikan program
Lokasi dan Waktu Penelitian
e Lokasi: Desa Ujung Baji, Kecamatan Sanrobone, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan
e Justifikasi Pemilihan: Desa ini representatif terhadap karakteristik masyarakat pesisir
Makassar dengan keragaman latar belakang pendidikan dan ekonomi
e  Waktu Pelaksanaan: 10 Juli 2025 (intensive program) dengan follow-up selama 3 bulan

e Setting: Aula Kantor Desa Ujung Baji dengan kapasitas 30 orang
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Partisipan Penelitian
Karakteristik Partisipan
Total partisipan: 25 orang dengan profil sebagai berikut:
Berdasarkan Usia:
e 18-30 tahun: 8 orang (32%)
e  31-45 tahun: 10 orang (40%)
e  46-60 tahun: 7 orang (28%)
Berdasarkan Pendidikan:
e SD/Sederajat: 12 orang (48%)
e SMP/Sederajat: 8 orang (32%)
e SMA/Sederajat: 4 orang (16%)
e Perguruan Tinggi: 1 orang (4%)
Berdasarkan Pekerjaan:
e Petani/Nelayan: 9 orang (36%)
e Pedagang/UMKM: 8§ orang (32%)
e Ibu Rumah Tangga: 5 orang (20%)
e Perangkat Desa: 3 orang (12%)
Berdasarkan Pengalaman Digital:
¢ Pemula (baru mengenal smartphone): 15 orang (60%)
e Menengah (bisa WhatsApp, telepon): 8 orang (32%)
e  Mabhir (bisa internet, media sosial): 2 orang (8%)
Tim Fasilitator
Tim ahli dart ADPERTISI yang terdiri dari:
e Dr. Nurasia Natsir, M.Hum (Lead Expert - Literasi Bahasa)
e  Muh. Fadli Faisal Rasyid, S.H., M.H (Local Context Advisor)
e Muhammad Abbas, S.E., M.M (Local Context Advisor)
e Dr. Khaeriyah, M.Si (Co-Expert - Teknologi Pembelajaran)
e Dr. Abdul Sahid, M.Si (Co-Expert - Pemberdayaan Masyarakat)
Teknik Pengumpulan Data
Pre-Assessment (Baseline Study)
e Digital Literacy Assessment: Kuesioner terstruktur untuk mengukur kemampuan baseline
digital literacy

e Language Proficiency Mapping: Assessment kemampuan bahasa Indonesia dan literasi
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dasar

e Needs Analysis Interview: Wawancara mendalam tentang kebutuhan dan ekspektasi
peserta

e Device Ownership Survey: Inventarisasi kepemilikan dan akses terhadap perangkat digital

Observasi Partisipan

e Structured Observation: Menggunakan observation protocol untuk mendokumentasikan
interaksi peserta dengan teknologi

e Video Documentation: Perekaman aktivitas pembelajaran dengan consent peserta

e Field Notes: Catatan etnografis tentang dinamika kelompok dan respon kulturalal

Focus Group Discussion (FGD)

e  Pre-Program FGD: Eksplorasi persepsi dan sikap terhadap teknologi digital

e  Mid-Program FGD: Evaluasi progres dan identifikasi barriers

e Post-Program FGD: Assessment dampak dan sustainability

Individual Case Studies

e Life History Interview: Dokumentasi journey literasi digital 5 peserta terpilih

e Digital Portfolio: Koleksi hasil karya digital peserta (foto, video, post media sosial)

e Learning Diary: Refleksi harian peserta tentang pengalaman belajar

Intervensi Program: Model " Techno-Linguistic Integration"

Fase 1: Cultural Grounding (2 jam pertama)

e Ice Breaking Multilingual: Perkenalan menggunakan bahasa Makassar dan Indonesia

e Digital Storytelling: Peserta sharing pengalaman dengan teknologi dalam bahasa pilihan

e Expectation Mapping: Pemetaan harapan menggunakan metafora lokal

Fase 2: Basic Digital Literacy (3 jam)

e Device Familiarization: Pengenalan smartphone dengan interface bahasa Indonesia

e  Multilingual Tutorial: Tutorial dasar menggunakan code-switching Makassar-Indonesia

e Hands-on Practice: Praktik langsung dengan buddy system

Fase 3: Applied Digital Skills (2 jam)

e E-Government Services: Tutorial akses layanan publik online

e Digital Marketing for UMKM: Praktik membuat konten promosi bilingual

e Social Media Navigation: Pembelajaran etika dan keamanan digital

Fase 4: Community Project (1 jam)

e Collaborative Content Creation: Pembuatan video promosi desa secara berkelompok

e Digital Advocacy: Rencana aksi untuk sharing knowledge ke keluarga dan tetangga
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Analisis Data

Analisis Kuantitatif

e  Pre-Post Comparison: Uji perbedaan skor literasi digital sebelum dan sesudah program
e Descriptive Statistics: Analisis karakteristik demografis dan partisipasi

e (Correlation Analysis: Hubungan antara faktor demografis dengan learning outcomes
Analisis Kualitatif

e Thematic Analysis: Identifikasi tema-tema utama dari interview dan FGD

e Narrative Analysis: Analisis cerita perjalanan literasi digital peserta

e Content Analysis: Kategorisasi konten digital yang dihasilkan peserta
Mixed-Methods Integration

e Convergent Design: Integrasi data kuantitatif dan kualitatif untuk triangulasi

e Case Study Analysis: Analisis mendalam kasus-kasus individual yang representative

3. HASIL

Kondisi Baseline Literasi Bahasa dan Digitalisasi

Hasil Pre-Assessment menunjukkan landscape linguistik yang kompleks di Desa Ujung Baji:

Dominasi Bahasa Makassar (L1):

e 100% peserta menggunakan bahasa Makassar sebagai bahasa utama komunikasi sehari-
hari

e  92% peserta merasa "sangat nyaman" berkomunikasi dalam bahasa Makassar

e  78% peserta menggunakan bahasa Makassar dalam konteks formal (rapat RT/RW)

Kemampuan Bahasa Indonesia (L2):

o 68% peserta memiliki kemampuan bahasa Indonesia "cukup" untuk komunikasi dasar

e 249 peserta kesulitan memahami teks bahasa Indonesia yang kompleks

e 8% peserta sangat terbatas dalam bahasa Indonesia (hanya salam dan angka)

Literasi Baca-Tulis:

e 76% peserta dapat membaca teks sederhana dalam bahasa Indonesia

e  529% peserta dapat menulis pesan singkat dalam bahasa Indonesia

e  32% peserta nyaman membaca instruksi teknis dalam bahasa Indonesia

Baseline Digital Literacy Assessment

Kepemilikan dan Akses Perangkat Digital:

e  Smartphone: 88% peserta (22 orang)

e Smartphone dengan internet: 64% peserta (16 orang)
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Laptop/Komputer: 8% peserta (2 orang)
Tablet: 4% peserta (1 orang)

Kemampuan Digital Dasar:

Telepon dan SMS: 96% peserta (24 orang)

WhatsApp komunikasi: 60% peserta (15 orang)

Browsing internet: 24% peserta (6 orang)

Media sosial (Facebook/Instagram): 16% peserta (4 orang)

E-commerce/online shopping: 4% peserta (1 orang)

Digital Anxiety Level:

Sangat takut menggunakan teknologi baru: 28% peserta
Cemas tetapi mau belajar: 52% peserta
Netral/tidak takut: 16% peserta

Antusias terhadap teknologi baru: 4% peserta

Barriers dalam Adopsi Teknologi:

Language Barrier (76%): Aplikasi dan interface dalam bahasa asing/Indonesia
Complexity Fear (68%): Takut merusak perangkat atau kehilangan data
Economic Constraints (56%): Keterbatasan kuota internet dan perangkat
Social Pressure (32%): Stigma "gagap teknologi" dari lingkungan

Generational Gap (28%): Persepsi teknologi "untuk anak muda"

Implementasi Model "Techno-Linguistic Integration"

Fase 1: Cultural Grounding - "Sipakatau, Sipakalebbi, Sipakainge"

Implementasi dimulai dengan filosofi lokal Bugis-Makassar sebagai foundation:

Sipakatau: Saling memanusiakan — Teknologi untuk membantu sesama
Sipakalebbi: Saling menghargai — Respek terhadap kearifan lokal dalam adopsi teknologi
Sipakainge: Saling mengingatkan — Sharing knowledge digital antar generasi
Ice Breaking Multilingual: Fasilitator Dr. Nurasia Natsir memulai dengan sapaan:
"Assalamu'alaikum, apa kareba Ujung Baji? siaga mingka nasaba' teknologi
digital?" (Bagaimana kabar semua? Apakah masyarakat Ujung Baji siap menggunakan
teknologi digital?)
Pendekatan ini langsung mencairkan suasana dan menunjukkan bahwa pembelajaran

akan menghormati bahasa ibu peserta.
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Digital Storytelling Session: Peserta diberi kebebasan bercerita tentang pengalaman

teknologi menggunakan bahasa pilihan mereka. Hasilnya:

Gambar 1. Digital Storytelling Session
e Pak Syarifuddin (Nelayan, 45 tahun):

"Punna HP-ku, ku pakai mi telepon iya, tapi kalau ada tulisan bahasa Inggris,
nakusitau-taui." (HP saya hanya untuk telepon, kalau ada tulisan bahasa Inggris, saya tidak

paham)

S~ 7

Gambar 2. Digital Storytelling Session
e Ibu Irma Dewanti (Pedagang, 38 tahun):

’

"Anakku sering ajak belajar Facebook, tapi takut salah tekan, rusak nanti HP-nya.'

Stories ini memberikan insight tentang real barriers yang dihadapi masyarakat.

& .~

Gambar 3. Digital torytelling Session
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Fase 2: Basic Digital Literacy dengan Pendekatan Multilingual
Strategi "Code-Switching Pedagogy": Tim fasilitator mengembangkan pendekatan
inovatif dengan pattern:
e Penjelasan konsep dalam bahasa Makassar untuk pemahaman dasar
e Instruksi teknis dalam bahasa Indonesia untuk familiarisasi terminologi
e Reinforcement dalam bahasa Makassar untuk penguatan pemahaman
Contoh Implementasi - Tutorial WhatsApp:
Dr. Nurasia: "Jadi WhatsApp itu kayak nu surat-menyurat, tapi cepat mi sampai.
Sekarang kita belajar cara 'kirim pesan' atau dalam bahasa kita 'antar surat digital'.”
Instruksi Teknis: "Tekan tombol 'Kontak', pilih nama, lalu ketik pesan di kolom
'Ketik pesan'.”
Reinforcement: "Nah, gampang kan? Sama ji caranya kayak antar surat, tapi di HP
mi."
Hasil Fase 2:
e 90% peserta berhasil mengirim pesan WhatsApp pertama mereka
e  75% peserta mampu membuat grup WhatsApp RT/RW
e  60% peserta berhasil mengirim foto melalui WhatsApp
e  459% peserta mulai nyaman dengan interface bahasa Indonesia
Fase 3: Applied Digital Skills - "From Personal to Economic"
E-Government Services Tutorial: Fokus pada layanan yang paling dibutuhkan masyarakat
desa:
A. Akses Informasi COVID-19 dan Kesehatan:
e Tutorial mengakses website dinkes.takalarkab.go.id
e (Cara mendaftar vaksinasi online
e Akses informasi BPJS Kesehatan
Case Study - Ibu Fahira (42 tahun): Sebelum program: Selalu ke kantor desa untuk info
kesehatan Setelah program: Bisa akses jadwal posyandu dan info kesehatan mandiri
"Tawwa ternyata bisa mi lihat jadwal posyandu di HP, tidak perlu datang ke kantor desa."
B. Layanan Administrasi Digital:
e (Cara mengurus surat keterangan online
e Akses informasi program pemerintah (BLT, PKH, dll)
e Tutorial aplikasi Mobile JKN
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Hasil Signifikan:
e  40% peserta berhasil mengakses website pemerintah daerah
e  25% peserta berhasil download aplikasi Mobile JKN

e 35% peserta memahami cara cek info program bantuan sosial
Digital Marketing for UMKM - "Dari Warung ke Digital":

Strategi Bilingual Content Creation: Peserta diajarkan membuat konten promosi yang:
e Headline dalam bahasa Indonesia untuk reach yang lebih luas

e  Deskripsi detail dalam bahasa Makassar untuk emotional connection
e (Call to Action dalam bahasa campuran yang familiar

Contoh Content yang Dihasilkan:
Pedagang Kue Tradisional (Ibu Najamuddin):

S KUE BARONGKO ASLI MAKASSAR £

@ Ujung Baji, Sanrobone

Kue barongko ki, rasa asli Makassar!

Dibuat pakai pisang raja pilihan, santan kental,

gula merah asli nipa.

Rasanya? Mantis, legit, bikin rindu kampung!

Perfect untuk oleh-oleh atau cemilan keluarga.

® Harga: 15ribu/bungkus

e WA: 0812xxxX

&% Antar dalam kota Makassar

#KueBarongko #KulinerMakassar #UjungBaji

#0OlehOlehMakassar #KueTraditional

Hasil UMKM Digital Marketing:

e 8 dari 10 pedagang UMKM berhasil membuat konten promosi digital
e 60% peserta UMKM aktif posting di grup WhatsApp wilayah

e 3 peserta melaporkan peningkatan orders setelah promosi digital

e 2 peserta mulai menerima order dari luar desa melalui WhatsApp
Fase 4: Community Project - ""Digital Village Collaboration"

Proyek Kolaboratif: "Video Profil Desa Ujung Baji"

Peserta dibagi dalam 3 kelompok untuk membuat konten digital Bersama dan diberikan
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apresiasi atas Kerjasama kelompoknya;

Gambar 1. Dokumentasi

Kelompok 1 - "Potensi Ekonomi'"':

e Video promosi produk UMKM lokal

e Menggunakan narasi bilingual (Makassar-Indonesia)
e Duration: 3 menit, 15 scene

Kelompok 2 - "Wisata dan Budaya'':

e Dokumentasi pantai dan tradisi lokal

e Voice over dalam bahasa Makassar dengan subtitle Indonesia
e Duration: 4 menit, 20 scene

Kelompok 3 - "Layanan Publik dan Infrastruktur':

e Tutorial akses layanan desa via digital

e Bilingual instruction (dual language)

e Duration: 2 menit, 10 scene

Digital Skills yang Dipraktikkan:

e Video Recording: Menggunakan smartphone camera
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e Basic Editing: Trim, merge, add text menggunakan aplikasi gratis
e Content Planning: Storyboard sederhana
e Collaborative Work: Google Drive sharing dan WhatsApp coordination
Hasil Community Project:
e 100% peserta terlibat aktif dalam produksi konten
e 3 video berkualitas diproduksi dalam waktu 2 jam
e 85% peserta merasa bangga dengan hasil karya mereka
e Video dibagikan di group WhatsApp RT/RW dan mendapat respon positif
Analisis Efektivitas Program
Peningkatan Digital Literacy Skills
Pre-Post Assessment Results:

Tabel 1. Pre-Post Assessment Results

IKemampuan Digital  ||Pre-Test (%)|[Post-Test (%)||Peningkatan|
‘WhatsApp Messaging H6O H96 H+36% ‘
‘Internet Browsing H24 H72 H+48% ‘
‘Social Media Navigation H16 H64 H+48% ‘
‘E-Government Access HO H4O H+40% ‘
‘Content Creation H4 HSZ H+48% ‘
‘Online Information SearchHlZ H68 H+56% ‘

Rata-rata Peningkatan: 46%

Statistical Significance: Uji Wilcoxon Signed-Rank Test menunjukkan perbedaan
signifikan (p < 0.001) antara skor pre-test dan post-test, mengindikasikan efektivitas
program yang tinggi.

Language Integration Success Indicators
Comfort Level dengan Interface Bahasa Indonesia:

Tabel 2. Comfort Level dengan Interface Bahasa Indonesia

‘Kategori HSebelum ProgramHSetelah ProgramHPeningkatan‘

Sangat Tidak Nyaman|48% 112% -36% |

‘Tidak Nyaman H32% H24% H-S% ’

Netral 116% 132% [+16% |

‘Nyaman H4% H28% H+24% ’

‘Sangat Nyaman HO% H4% H+4% ‘
Key Findings:

e 64% pengurangan dalam kategori "tidak nyaman" dengan bahasa Indonesia digital

e 32% peningkatan peserta yang merasa "nyaman" atau "sangat nyaman"
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Adoption of Bilingual Digital Communication:

e 76% peserta mulai menggunakan mixed language dalam WhatsApp (Makassar +
Indonesia)

e 52% peserta merasa lebih percaya diri berkomunikasi dalam bahasa Indonesia digital

e  08% peserta melaporkan pemahaman yang lebih baik terhadap terminologi teknologi

Economic Empowerment Impact

UMKM Digital Adoption (10 pelaku UMKM peserta):

Immediate Impact (1 minggu setelah program):

e 8/10 UMKM membuat akun WhatsApp Business

e 6/10 UMKM aktif promosi digital di grup komunitas

e 4/10 UMKM melaporkan inquiry baru dari luar desa

e 3/10 UMKM mencatat peningkatan penjualan 15-30%

Case Study Success - Bapak Syarifuddin (Nelayan/Pedagang Ikan):

Before Program:

e  Menjual ikan hanya ke tengkulak dengan harga rendah

e Informasi harga pasar terbatas

e Komunikasi hanya via telepon/tatap muka

After Program:

e Bergabung grup WhatsApp "Nelayan Takalar"

e  Mendapat informasi harga ikan real-time

e  Mulai jual langsung ke konsumen via WhatsApp

e Peningkatan income 25% dalam 2 minggu pertama

Testimonial: "Alhamdulillah, sekarang tahu mi harga ikan di pasar Makassar. Bisa jual

langsung ke pembeli, tidak lewat tengkulak lagi.”

Social Capital and Community Empowerment

Formation of Digital Learning Groups:

e 3 kelompok belajar digital terbentuk spontan (masing-masing 8-10 orang)

e 2 grup WhatsApp khusus "Belajar HP Ujung Baji" dengan 20+ anggota

e | grup khusus "UMKM Digital Ujung Baji" dengan 12 anggota

Peer-to-Peer Learning Networks:

e 15 peserta melaporkan mengajarkan keluarga di rumah

e 8 peserta menjadi "mentor digital" informal di RT masing-masing

e 5 peserta membantu tetangga akses layanan e-government
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Digital Citizenship Development:

e  72% peserta memahami etika digital dan keamanan online

e  56% peserta mampu identify dan menghindari hoax

e  08% peserta mulai aktif sharing informasi positif di grup komunitas

Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat

Faktor Pendukung (Enabling Factors)

Cultural Sensitivity Approach:

e Penggunaan bahasa Makassar sebagai entry point menciptakan comfort zone

e Integrasi nilai-nilai lokal (sipakatau, sipakalebbi, sipakainge) dalam pembelajaran

e Metafora dan analogi budaya lokal untuk menjelaskan konsep teknologi

Peer Learning Environment:

e Heterogenitas usia dan kemampuan menciptakan dynamic learning

e Sistem buddy antara yang mahir dan pemula

e Atmosphere supportive tanpa judgment

Practical and Relevant Content:

e Fokus pada aplikasi yang langsung bermanfaat (WhatsApp, e-government)

e Real case studies dari konteks lokal

e Hands-on practice dengan immediate feedback

Strong Facilitation Team:

e  Expertise Dr. Nurasia Natsir dalam linguistik dan pendidikan

e Kemampuan code-switching fasilitator

e Patient and empathetic teaching approach

Faktor Penghambat (Barrier Factors)

Infrastruktur dan Teknis:

e Internet Connectivity: Koneksi tidak stabil mempengaruhi 25% aktivitas online

e Device Limitations: 12% peserta menggunakan smartphone lama dengan OS terbatas
e Presentation Equipment: Layar proyektor yang sering jatuh mengganggu visual learning
Individual and Psychological:

e Technology Anxiety: 28% peserta masih menunjukkan kecemasan tinggi

e Generational Resistance: 3 peserta senior (55+ tahun) menunjukkan resistensi awal

e Gender Digital Divide: Peserta perempuan menunjukkan confidence gap dibanding laki-
laki
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Sosio-Ekonomi:

e Limited Data Plan: 40% peserta memiliki kuota internet terbatas (<1GB/bulan)

e Competing Priorities: Beberapa peserta harus meninggalkan sesi karena urusan kerja

e Economic Pressure: Kekhawatiran biaya tambahan untuk eksplorasi digital

Linguistic dan Kognitif:

e Technical Terminology: Kesulitan memahami istilah teknis meski sudah diterjemahkan
e Cognitive Load: Information overload untuk peserta dengan literasi rendah

e Transfer Difficulty: Kesulitan menerapkan learning di konteks berbeda

Innovations and Best Practices Emerging

Digital Storytelling Makassar' Method

Innovation: Kombinasi storytelling tradisional Makassar dengan teknologi digital.
Implementation: Peserta diajarkan membuat "digital pappaseng" (petuah digital)
menggunakan video smartphone untuk menyimpan dan membagikan kearifan lokal.

Results:

e 12 peserta membuat video pappaseng tentang nilai-nilai lokal

e Content ini dibagikan di grup keluarga dan mendapat apresiasi tinggi

e Method ini terbukti effective untuk emotional engagement dengan teknologi

"Techno-Cultural Bridge'" Terminology

Innovation: Pengembangan terminologi teknologi yang culturally-appropriate.
Examples:

e "Surat Digital" untuk WhatsApp/Email

e "Toko Dalam HP" untuk E-commerce
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e "Buku Catatan Pintar" untuk aplikasi notes

e "Pasar HP" untuk marketplace digital

Impact: 85% peserta melaporkan terminologi ini membantu pemahaman dan adoption.
"Generational Digital Bridge' Program

Innovation: Pemanfaatan generasi muda sebagai cultural broker dalam pembelajaran digital.
Implementation:

e 5 anak/cucu peserta diundang sebagai co-facilitator

e Mereka membantu explain teknologi dalam bahasa yang familiar untuk keluarga

e Terciptanya reverse mentoring yang empowering untuk semua generasi
"Community Digital Asset Mapping"

Innovation: Identifikasi dan maksimalisasi digital assets yang sudah ada di komunitas.
Process:

e  Mapping kepemilikan smartphone, internet access, digital skills

e Identifikasi "digital champions" di setiap RT/RW

e  Creation of resource sharing network

Outcome:

Database komunitas digital yang comprehensive

Network support system untuk continued learning

Foundation untuk sustainability planning

4. DISKUSI
Penelitian ini mengkonfirmasi dan memperluas teori Cummins (2000) tentang
linguistic interdependence dalam konteks literasi digital. Temuan menunjukkan bahwa
penggunaan bahasa Makassar sebagai scaffold language tidak hanya memfasilitasi pemahaman
konsep teknologi, tetapi juga meningkatkan metalinguistic awareness peserta terhadap bahasa
Indonesia digital.
Theoretical Contribution: Model "Techno-Linguistic Integration" menawarkan
framework baru yang:
e Mengintegrasikan sociocultural theory (Vygotsky) dengan digital literacy studies
e  Memberikan evidence empiris untuk additive bilingualism dalam konteks teknologi
e  Menunjukkan bahwa cultural assets dapat menjadi leverage untuk digital empowerment
Novelty: Berbeda dengan pendekatan "language replacement" yang dominan, model

ini mendemonstrasikan efektivitas language maintenance dalam digital adoption.
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Redefinisi Digital Divide dalam Konteks Multilingual
Penelitian ini mengusulkan reconceptualization digital divide yang tidak hanya fokus
pada akses teknologi, tetapi juga linguistic accessibility dan cultural relevance.
New Framework - "Multilingual Digital Divide":
e Access Divide: Kepemilikan perangkat dan koneksi internet
e Skills Divide: Kemampuan teknis menggunakan teknologi
e Language Divide: Barrier bahasa dalam interface dan content
e  Cultural Divide: Mismatch antara design teknologi dengan nilai budaya lokal
e Confidence Divide: Psychological readiness untuk adopt teknologi baru
Implications: Framework ini memberikan lens yang lebih comprehensive untuk
understanding dan addressing digital inequality di masyarakat multilingual.
Validasi Model terhadap Literatur Existing
Alignment dengan Community Empowerment Theory
Temuan penelitian ini resonan dengan Community Empowerment Model dari
Zimmerman (1995) yang menekankan tiga level empowerment:
Individual Level:
e Peningkatan self-efficacy dalam menggunakan teknologi (demonstrated oleh 46% average
improvement)
e Development of critical consciousness tentang potensi teknologi untuk problem-solving
Organizational Level:
e Formation of learning groups dan digital communities
e Development of collective capacity untuk knowledge sharing
Community Level:
e Increased social capital melalui digital networks
e Enhanced community resilience melalui diversified communication channels
Contribution to Technology Acceptance Model (TAM)
Penelitian ini memperkaya Technology Acceptance Model (Davis, 1989) dengan
dimensi cultural acceptance yang belum adequately addressed dalam literature.
Extended TAM for Multilingual Communities:
e Perceived Usefulness: Enhanced oleh relevance terhadap daily needs
e Perceived Ease of Use: Significantly improved oleh linguistic accommodation
e  Cultural Compatibility: NEW factor yang strongly predict adoption

e Social Support: Community-based learning sebagai key mediator
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Implications untuk Digital Inclusion Policy
Policy Recommendations untuk Pemerintah Daerah
Immediate Actions (0-6 bulan):
e  Multilingual Digital Interface Initiative: Mandating local language options untuk aplikasi
pemerintah
e Community Digital Ambassador Program: Training dan compensation untuk digital
champions di setiap desa
e Infrastructure Equity Investment: Prioritizing internet connectivity untuk daerah tertinggal
Medium-term Strategy (6-24 bulan):
—  Cultural-Sensitive Digital Curriculum: Development of learning materials yang
incorporate local wisdom
— Intergenerational Digital Program: Systematic program yang leverage generational
knowledge transfer
— Digital Economic Empowerment: Support untuk UMKM digital transformation

dengan cultural approach

5. KESIMPULAN
Jawaban terhadap Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan 1: Bagaimana kondisi baseline literasi bahasa dan digitalisasi masyarakat
Desa Ujung Baji?

Jawaban: Masyarakat Desa Ujung Baji menunjukkan characteristic linguistic
heterogeneity dengan dominasi bahasa Makassar (100% usage) dan limited digital literacy
(hanya 24% mampu browsing internet). Terdapat strong correlation antara comfort level dalam
bahasa Indonesia dengan digital adoption readiness. Digital anxiety tinggi (80% peserta)
terutama disebabkan oleh language barriers dan complexity fears.

Pertanyaan 2: Bagaimana mengembangkan model integrasi literasi bahasa dan digitalisasi
vang kontekstual?

Jawaban: Model "Techno-Linguistic Integration" berhasil dikembangkan dengan empat
komponen utama: (1) Cultural Grounding menggunakan filosofi lokal, (2) Multilingual
Scaffolding dengan code-switching pedagogy, (3) Applied Learning dengan real-world
applications, dan (4) Community Collaboration untuk sustainability. Model ini terbukti
culturally-responsive dan pedagogically effective.

Pertanyaan 3: Bagaimana efektivitas program dalam meningkatkan kapasitas masyarakat?
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Jawaban: Program menunjukkan high effectiveness dengan rata-rata peningkatan digital
literacy 46% across all measured skills. Significant improvements terlihat pada online
information search (+56%), content creation (+48%), dan e-government access (+40%).
Economic empowerment terjadi pada 60% peserta UMKM dengan peningkatan income 15-
30%.

Pertanyaan 4: Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat implementasi
program?

Jawaban: Key enabling factors meliputi cultural sensitivity approach, peer learning
environment, practical content, dan strong facilitation. Major barriers mencakup infrastructure
limitations, technology anxiety, socio-economic constraints, dan cognitive load issues.
Mitigation strategies yang diterapkan terbukti effective dalam mengatasi sebagian besar
barriers.

Kontribusi Utama Penelitian

Theoretical Contributions:

e  Model "Techno-Linguistic Integration" sebagai framework baru untuk digital literacy di
komunitas multilingual

e Reconceptualization of Digital Divide yang incorporate linguistic dan cultural dimensions

e Evidence base untuk effectiveness of additive bilingualism dalam technology adoption

Practical Contributions:

e Proven methodology untuk digital literacy programs di masyarakat rural multilingual

e Community empowerment model yang sustainable dan scalable

e Policy framework untuk inclusive digital development

Social Contributions:

e Immediate impact pada economic empowerment 25 masyarakat Desa Ujung Baji

e Knowledge diffusion melalui peer networks dan families

e  Model replication untuk communities serupa di Indonesia

REKOMENDASI

Rekomendasi untuk Pemerintah Daerah Kabupaten Takalar. Immediate Actions (0-6
bulan):
e Policy Integration:

— Memasukkan komponen literasi digital dalam Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Daerah (RPJMD)
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—  Alokasi anggaran khusus untuk program literasi digital berbasis budaya lokal
— Pembentukan Tim Koordinasi Digital Inclusion lintas SKPD
e Infrastructure Development:
—  Prioritas pembangunan BTS dan peningkatan kualitas internet di desa-desa tertinggal
—  Free WiFi zones di kantor desa dan fasilitas publik
— Device sharing program untuk masyarakat kurang mampu
e (Capacity Building:
—  Training of Trainers untuk aparat desa dan kader masyarakat
— Recruitment dan compensation untuk Digital Village Champions
— Regular refresher programs untuk maintain dan upgrade skills

Penelitian tentang "Penguatan Literasi Bahasa dan Digitalisasi untuk Pemberdayaan
Masyarakat" di Desa Ujung Baji telah mendemonstrasikan bahwa digital inclusion yang efektif
memerlukan pendekatan yang culturally-sensitive, linguistically-responsive, dan community-
centered.

Model "Techno-Linguistic Integration" yang dikembangkan dalam penelitian ini
menawarkan practical framework yang dapat diadaptasi untuk communities serupa di
Indonesia dan negara berkembang lainnya. Key insight yang paling penting adalah bahwa
bahasa dan budaya lokal bukan barriers untuk digital adoption, melainkan powerful assets yang
dapat dileverage untuk accelerate digital literacy dan community empowerment.

Success dari program ini — dengan 46% average improvement dalam digital literacy skills
dan immediate economic impact untuk 60% peserta UMKM — menunjukkan bahwa investment
dalam digital inclusion programs yang well-designed dapat memberikan high returns tidak
hanya dalam terms of individual capacity building, tetapi juga community resilience dan
economic development.

Ke depan, sustainability dan scalability program ini akan depend pada continued
collaboration antara perguruan tinggi, pemerintah daerah, dan masyarakat, serta commitment
untuk continuous innovation dan adaptation terhadap changing technological dan social
landscapes.

Digital divide bukan inevitability, tetapi challenge yang dapat diatasi melalui evidence-
based interventions, cultural sensitivity, dan community empowerment. Penelitian ini
membuktikan bahwa dengan pendekatan yang tepat, every community — regardless of
linguistic background atau geographic location — memiliki potential untuk thrive dalam digital

economy dan society.

120 PANDAWA - VOLUME. 3, NOMOR. 3, JULI 2025 Hal 99-121



e-ISSN: 3021-7733; p-ISSN: 3021-7679; Hal 99-121

DAFTAR REFERENSI

Cenoz, J., & Gorter, D. (2017). Multilingual education: Between language learning and
translanguaging. Cambridge University Press.

Chapelle, C. A., & Sauro, S. (Eds.). (2017). The handbook of technology and second language
teaching and learning. John Wiley & Sons.

Cummins, J. (2000). Language, power, and pedagogy: Bilingual children in the crossfire.
Multilingual Matters.

Davis, F. D. (1989). Perceived usefulness, perceived ease of use, and user acceptance of
information technology. MIS Quarterly, 13(3), 319-340.

Garcia, O., & Wei, L. (2014). Translanguaging: Language, bilingualism and education.
Palgrave Macmillan.

I Nyoman Trisantosa, dkk. (2022). Pelayanan Publik Berbasis Digital. CV Budi Utama.

Kemmis, S., & McTaggart, R. (2005). Participatory action research: Communicative action
and the public sphere. In N. K. Denzin & Y. S. Lincoln (Eds.), The Sage handbook of
qualitative research (pp. 559-603). Sage Publications.

Kern, R. (2000). Literacy and language teaching. Oxford University Press.
Kotler, P. (2017). Marketing 4.0: Moving from traditional to digital. John Wiley & Sons.

Mahmud, M. (2018). Bahasa dan sastra daerah Sulawesi Selatan. Balai Bahasa Sulawesi
Selatan.

Priansa, D. J. (2017). Komunikasi Pemasaran Terpadu pada Era Media Sosial. Pustaka Setia.

Rachmat, Z., Santoso, A., Sari, M. N., Nugraha, J. P., Waluyo, B. P., Wicaksono, T., Rizky, P.
N., Afandi, A., & Yunaz, H. (2023). Administrasi Bisnis. Global Eksekutif Teknologi.

Street, B. V. (2003). What's "new" in New Literacy Studies? Critical approaches to literacy in
theory and practice. Current Issues in Comparative Education, 5(2), 77-91.

UNESCO. (2017). Reading the past, writing the future: Fifty years of promoting literacy.
UNESCO Institute for Lifelong Learning.

Van Dijk, J. A. G. M. (2020). The digital divide. Polity Press.

Vygotsky, L. S. (1978). Mind in society: The development of higher psychological processes.
Harvard University Press.

Zimmer, M. (2019). Digital empowerment and community engagement: A framework for
understanding technology adoption in rural communities. Community Development
Journal, 54(3), 428-445.

Zimmerman, M. A. (1995). Psychological empowerment: Issues and illustrations. American
Journal of Community Psychology, 23(5), 581-599.



